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Abstrak.  Taman kota yang memiliki nilai sejarah merupakan warisan kekayaan 
budaya bangsa yang selain dapat dinikmati sebagai sarana kota, juga memiliki arti 
penting dari sisi sejarah perkembangan kota, serta sebagai aset kehidupan kota. 
Taman kota sebagai salah satu bentuk sarana kota, selama ini hanya dilihat sebagai 
ruang ekologis dan ruang sosial kota. Belum banyak para perencana maupun 
perancang kota melihat sisi sejarah dari taman kota, sehingga cukup banyak taman 
kota yang mempunyai nilai sejarah berubah wajah, fungsi dan perannya, sehingga 
sulit untuk dilacak sebagai jejak sejarah perkembangan kota. Jakarta sebagai ibu 
kota negara merupakan salah satu kota yang tidak dapat mempertahankan nilai 
sejarah taman kota, sehingga cukup banyak taman kota yang merupakan bukti 
sejarah perkembangan kota sulit untuk dikenali. Perubahan yang terjadi sekecil 
apapun akan menyebabkan dampak yang dapat mengurangi nilai sejarah yang 
dimilikinya. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi nilai sejarah dalam membentuk karakteristik taman dan apakah nilai 
sejarah taman menjadi pertimbangan dalam melakukan pengelolaan taman-taman 
kota yang merupakan artefak sejarah lingkungan dengan metode penelitian metode 
evaluatif atau metode asesmen. Hasil penelitian menunjukkan taman kota yang 
terletak di dalam kawasan hunian lebih terjaga kelestariannya dibandingkan taman 
kota di kawasan komersial dan campuran. Selain itu hasil temuan juga 
menunjukkan bahwa nilai sejarah sebuah taman belum menjadi pertimbangan 
utama dalam melakukan renovasi taman, sehingga rentan terjadi perubahan. 
Kata kunci : taman kota, pengelolaan taman kota, nilai sejarah  
 
 
1. PENDAHULUAN  
Taman kota merupakan salah satu dari sarana kota yang direncanakan dan disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk kota dalam melakukan berbagai kegiatan sosial di ruang luar. 
Berbagai nilai dan makna di kandung oleh taman kota, sehingga taman kota merupakan aset bagi 
sebuah kota. Sebagai aset, taman kota memiliki spirit, keselarasan dengan lingkungannya, serta 
ikatan emosional dengan kota itu sendiri,  sehingga merepresentasikan kejayaan dan karakter sebuah 
kota sebagai wujud pemikiran dan karya para perencana dan perancang kota pada jamannya, serta 
dapat menjadi vitalitas dan generator bagi wilayahnya.  
Dalam undang-undang RI No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, dijelaskan bahwa dalam 
penyelengaraan penataan ruang harus memperhatikan bebrbagai aspek, termasuk nilai budaya yang 
terkandung dalam kawasan bersejarah. Kawasan bersejarah merupakan suatu kawasan yang 
dianggap sebagai lingkungan cagar budaya, karena keseluruhan kawasan tersebut memiliki karakter 
tertentu yang menjadikan istimewa dan layak untuk dilestarikan, meskipun secara individual, 
bangunan-bangunan yang berada di kawasan tersebut tidak memiliki kualitas untuk menjadi 
landmark (Barnet 1982 dalam Budiyanti, 2014). 
Taman kota yang telah berusia 50 tahun memiliki karakteristik tersendiri dan merupakan artefak 
sejarah lingkungan, bukti aktivitas serta karya masa lalu, menggambarkan kemajuan serta 
perkembangan dari sebuah kota. Dalam undang-undang RI No. 11 tahun 2010 tentang Cagar 
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Budaya, Bangunan Cagar Budaya, atau Struktur Cagar Budaya apabila, berusia 50 (lima puluh) 
tahun atau lebih; mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima puluh) tahun; memiliki arti 
khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan; memiliki nilai 
budaya bagi penguatan kepribadian bangsa. Dari penjelasan tersebut maka, cukup banyak taman 
kota yang memiliki nilai sejarah dapat diusulkan sebagai cagar budaya. Persoalannya dalam 10 
tahun terakhir justru cukup banyak taman kota yang keberadaannya nyaris tidak dipertahankan, 
sehingga sebagai artefak sejarah lingkungan dan aset sebuah kota sulit untuk dikenali. Maka, 
penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi nilai sejarah dalam membentuk 
karakteristik taman dan apakah nilai sejarah taman menjadi pertimbangan dalam melakukan 
pengelolaan taman-taman kota yang merupakan artefak sejarah lingkungan.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Taman Kota  
Sampai saat ini belum ada definisi taman kota yang bersifat baku dan universal untuk digunakan 
sebagai acuan. Taman kota diberi pengertian sesuai dengan sudut pandang dari masing-masing 
bidang yang mengkajinya. Secara normatif taman kota adalah bagian dari ruang terbuka hijau yang 
multi fungsi untuk berbagai kebutuhan sosial maupun untuk kebutuhan alamiah sebuah kota (Chiara, 
1975 dalam Budiyanti 2014). Jenis taman kota cukup beragam, mulai dari lapangan hijau yang 
dipenuhi oleh pepohonan, taman-taman tradisional dan taman-taman yang memiliki nuansa sejarah, 
sampai pada taman-taman yang telah dikembangkan sebagai wahana kegiatan rekreasi penduduk 
baik yang terletak di tengah atau di pinggir kota (Carr, 1992 dalam Budiyanti 2014).  
Taman kota merupakan salah satu bentuk dari lanskap kota yang secara implisit dapat 
menggambarkan kehidupan sebuah kota, dalam kondisi seperti itu taman kota dilihat sebagai 
infrastruktur sosial dan ruang komunitas yang keberadaannya seringkali tidak memiliki nilai 
dibandingkan dengan infrastruktur kota seperti jalan, jembatan dan lainnya (Barton dkk, 2000; 
Garvin, 2011). Garvin menegaskan infrastruktur semakin lama semakin tidak mempunyai nilai, 
sebaliknya taman kota semakin indah dan menakjubkan, sehingga merupakan aset yang berperan 
dalam meningkatkan kualitas lingkungan. 
Dari aspek perkotaan taman kota sebagai bagian dari ruang terbuka kota merupakan salah satu 
bentuk sarana kota yang diperuntukan bagi berbagai keperluan kota dan harus tercakup dalam 
dokumen perencanaan kota terutama terkait dalam pengembangan wilayah, dan diberi definisi 
secara luas yaitu ruang terbuka yang merupakn ruang publik yang mempunyai berbagai nilai bukan 
hanya berupa lahan tetapi juga perairan seperti kanal, danau, sungai dan sumber mata air (National 
Planning Policy Guidelines 17, 2009). 
  
2.2. Nilai Sejarah 
Sebagai ruang publik taman kota harus memiliki berbagai makna antara lain:  sebagai artefak, 
sebagai ideologi yang tidak saja membangun berbagai pengalaman bagi pemakainya, tetapi juga 
dapat mewujudkan keindahan (Motloch, 1991, dalam Budiyanti 2014). Berbagai makna yang 
dikandung oleh taman kota telah mewujudkan berbagai karakteristik taman kota yaitu secara fisik 
(tangible) dan non fisik (intablible). Karakteristik non fisik sebuah taman kota dibentuk oleh unsur 
sejarah, demografi, visual, serta kualitas pengelolaannya (Bumiller, 1995, dalam Budiyanti 2016). 
Unsur sejarah taman kota dibangkitkan karena mempunyai kaitan erat dengan sejarah dari 
perkembangan kota, di mana sebuah taman kota dapat berperan sebagai jejak sejarah lingkungan, 
apabila mempunyai kaitan kesejarahan dengan tokoh-tokoh atau peristiwa besar yang terjadi di masa 
lalu, mewakili nilai-nilai keunikan lokal (indigenous values) atau merupakan tempat bersejarah bagi 
warga kota, sehingga pada gilirannya taman kota akan menjadi artefak sejarah lingkungan (Simonds, 
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Sebagai artefak sejarah lingkungan taman kota merupakan ungkapan dari perjalanan sebuah 
pertumbuhan dan perkembangan kota, selanjutnya bersama-sama dengan ruang kota lainnya akan 
membentuk karakter sebuah lanskap kota. Taman kota sebagai artefak sejarah lingkungan akan 
mengekspresikan berbagai tanda (entitas) atau jejak sejarah lingkungan yang pernah dibuat oleh 
perancang sebelumnya, sehingga taman kota merupakan sebuah panggung kebudayaan di mana 
seluruh hasil perancang direkam dan disimpan sebagai warisan budaya (Motloch, 1991 dalam 
Budiyanti, 2014). Namun seringkali unsur sejarah tidak dipertimbangkan atau bahkan dihilangkan 
dalam perancangan sebuah taman, akibatnya banyak taman-taman kota kehilangan identitas sebagai 
warisan budaya dan kehilangan sense of place nya (Wong dkk, 2007, dalam Budiyanti 2014). 
Pemerintah Inggris mulai tahun 2009 telah memberlakukan taman kota yang memiliki nilai 
sejarah sebagai warisan budya dan kawasan cagar budaya serta kawasan bersejarah, serta 
memberikan penghargaan kepada pengelola kota yang memberikan perlindungan dan mengelola 
taman kota yang dianggap memiliki nilai sejarah terhadap lingkungan dan kota (Budiyanti, 2014). 
Undang-undang RI No. 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya, menyatakan pengelolaan adalah 
upaya terpadu untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan Cagar Budaya melalui 
kebijakan pengaturan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan untuk sebesar besarnya 
kesejahteraan rakyat. Seharusnya taman kota yang memiliki unsur sejarah dapat dikategorikan 
sebagai warisan budaya, yang harus dikelola dengan baik dan hati-hati. 
Di Indonesia taman kota masih dianggap sebagai ruang terbuka hijau yang setiap saat dapat 
diubah lanskapnya sesuai dengan kehendak pengelola kota. Cukup banyak taman-taman tua di kota 
Jakarta yang telah berubah wajah hanya karena penguasa dan pengelola kota untuk mewujudkan  
ambisi dengna dalih kebutuhan sosial warga dan kebutuhan ekologis kota, beberapa contoh seperti 
Taman Menteng, Taman Suropati, Taman Lapangan Banteng dan lain-lain merapakan taman-taman 
tua yang sudah sulit untuk dilacak peninggalan masa lalunya.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk mengkaji intangible values dari taman kota adalah 
melalui metode evaluatif atau metode asesmen. Metode tersebut dapat digunakan baik pada 
penelitian  kualitatif maupun kuantitatif untuk menelaah intagible values dari sebuah taman kota 
sehingga dapat ditentukan strategi pengelolaannya. Rancangan penelitian yang dilakukan adalah 
kasus studi dengan metode kualitatif dan kuantitatif (mix methode). Adapun kasus dalam studi ini 
adalah Taman Menteng dan Taman Surapati. Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan kriteria taman kota dengan mengacu pada kriteria UU Cagar Budaya dan beberapa 
referensi berupa best practise.  
2. Setelah kriteria taman kota diperoleh, maka ditentukan populasi taman yang memenuhi kriteria 
tersebut. Hal ini dilakukan karena sulitnya mencari data tentang taman sehingga populasi dan 
sampel dilakukan secara purposif . 
3. Melakukan tinjauan kepustaan untuk memperoleh unit analisis atau variabel yang akan diukur 
atau diteliti. 
4. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey dan untuk menjawab tujuan penelitian 
digunakan metode evaluasi dengan melakukan skoring. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari kedua taman yang menjadi sampel diperoleh hasil bahwa Taman Suropati memiliki skor 
memenuhi sifnifikansi yang tinggi sebagai taman tua yang memiliki nilai sejarah dibandingkan 
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4.1. Taman Menteng 
Hasil penilaian menunjukkan bahwa karakteristik Taman Menteng lebih terbentuk oleh elemen fisik 
dibandingkan non fisik.. Pada tabel 1 terlihat bahwa dari 9 kriteria nilai sejarah hanya 2 kriteria yang 
terpenuhi. Hal itu terbukti bahwa nilai-nilai sejarah yang dikandung Taman Menteng kecil dan nyaris 
tidak dapat ditelusuri. 




Kontribusi pada karakteristik taman 











Usia tapak 95 tahun   - 




Eksisting tapak Lapangan sepak 
bola Persidja 
  - 
Jejak sejarah  1 buah sculpture 
pemain sepak bola 
-   
Perubahan tapak Ada -   
Perubahan fungsi 
tapak 
Berubah total  
-   
Perubahan disain 
taman  
Berubah total  
-   
Informasi sejarah Tidak ada -   
Jumlah  2 7 
 
Taman Menteng memiliki sejarah yang relatif panjang. P.A.J.Moojen seorang arsitek Belanda 
merencanakan kawasan Menteng sebagai kota taman pertama di Indonesia. Saat itu dalam 
perencaan kotanya kawasan Menteng akan di kelilingi oleh taman serta lapangan hijau yang 
diperuntukan sebagai tempat olah raga. Olah raga yang sangat populer saat itu adalah sepak bola, 
sehingga cukup banyak perkumpulan sepak bola dan kebanyakan anggotanya adalah orang-orang 
Belanda. Salah satu perkumpulan sepak bola yang terkenal adalah Voetbalbond Indische 
Omstreken Sport (VIOS). Klub VIOS memiliki lapangan berlatih sendiri seluas 3,4 ha yang 
terletak di sekitar bagian Barat dari Taman Suropati dan dibangun pada tahun 1920. Selain 
lapangan sepak bola juga dilengkapi dengan dengan lapangan atletik yang dapat menampung 










Gambar 1.  Stadion VIOS yang berada dalam 1 (satu) kawasan dengan Taman  Suropati 
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Tahun 1960 Lapangan Vios diserahkan kepada pemerintah Indonesia. Pada tahun  1961 Presiden 
Soekarno meresmikannya sebagai lapangan sepak bola yang diberi nama Lapangan Sepak Bola 
Persidja atau lebih dikenal dengan sebutan Stadion Menteng (Gambar 2). Pada tahun 1975, Gubernur  
Jakarta mengeluarkan Surat Keputusan dan menetapkan Stadion Menteng sebagai salah satu kawasan 










Bulan September tahun 2004, Gubernur DKI Sutiyoso melalui Dinas Pertamanan DKI Jakarta 
membuka sayembara untuk mengubah fungsi Stadion Menteng menjadi ruang terbuka publik yang 
bersifat multi fungsi. Sayembara menekankan pada tema penyelesaian masalah parkir melalui parkir 












Menurut beberapa pengamat perkotaan, desain Soebchardi telah menghilangkan artefak sejarah 
lingkungan yang telah berusia 92 tahun (detik.com.2004). Tidak ada simbol sejarah yang melekat 
pada tapak, kecuali sebuah sculpture pemain bola di bagian Timur tapak. Disain yang tetap 
mempertahankan keberadaan stadion dan memadukan dengan taman interaktif justru tidak mendapat 
posisi pertama tetapi hanya sebagai nominator (Jakarta.go.id).  
Gambar 2.  Lapangan Persidja atau Stadion Menteng, diresmikan oleh Presiden Soekarno  
                   pada  tahun 1961 
















Gambar 3 Konsep taman Menteng  dimenangkan Soebchardi Rahim dengan  tema “ Dual 
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4.2. Taman Suropati  
Berbeda dengan Taman Menteng, hasil penilaian Taman Suropati menunjukkan bahwa elemen non 
fisik memberikan kontribusinya secara signifikan terhadap pembentukan karakteristik taman dan 
unsur sejarah merupakan kriteria tertinggi yang memberikan kontribusi terhadap pembentukan 
karakteristik. Nilai-nilai sejarah taman berhasil dipertahankan, sehingga karakteristik taman 
dibanguns dari nilai sejarah yang dikandungnya. Tabel 2, terlihat semua kriteria secara signifikan 
memberikan kontribusinya terhadap  pembentukan karakteristik taman. 




Kontribusi pada karakteristik taman 
Signifikan Tidak signifikan 
Sejarah taman  
Usia tapak Hampir 1 abad   - 
Disain taman  Hampir 1 abad   - 
Perancang Arsitek Belanda   - 
Eksisting tapak Lapangan rumput   - 
Jejak sejarah  Pohon Mahoni   - 
Perubahan tapak Tidak ada   - 




  - 
Informasi sejarah Tidak ada   - 
Jumlah  9 0 
 
Taman Suropati dirancang oleh seorang pelukis berkebangsaan Belgia yang ditunjuk oleh 
pemerintah Belanda untuk merencanakan dan membangun Nieuw-Gondangdia (nama awal 
Menteng), seluas 500 ha sebagai kota taman (Heuken dkk, 2001). Rencana Moojen diresmikan pada 
tahun 1912 dengan sentral sebuah lapangan berbentuk lingkaran yang cukup luas. Dalam 
perkembangannya, Moojen menjadikan lapangan tersebut sebagai pusat dan poros perkembangan 
Nieuw-Gondangdia ke arah Timur-Barat, serta Utara-Selatan, akibatnya rencana Moojen 
menghasilkan banyak persimpangan jalan yang membahayakan bagi pengemudi dan cenderung 
menimbulkan kemacetan. Pada tahun 1918 Gemeente atau Kotapradja menugaskan F.J. Kubats untuk 
menyempurnakan rencana Moojen (Gambar 4).   
 
Gambar 4.  Rencana Kubats, pengganti rencana Moojen dengan lapangan berbentuk 
elips sebagai  pusat perkembangan Utara-Selatan, Barat-Timur (Sumber : 
Adolf Heuken dkk, 2001) 
Empat tahun kemudian rencana Kubats secara definitif menggantikan rencana Moojen dan 
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dkk, 2001). Pada gambar 5 terlihat perubahan Taman Suropati yang sebelumnya bernama 
Burgemeester Bisschopplein, yaitu walikota atau Burgemeester Batavia pertama G.J. Bisshop. 
 
Gambar 5. (1) Burgemeester Bisschopplein ketika baru dibangun tahun 1920; (2) Burgemeester 
Bisschopplein pada tahun 1930 dengan latar belakang gedung  Logegebouw (Bappenas) 
                  (Sumber : Heuken dkk, 2001) 
 
Dari tabel 1 dan 2 terlihat bahwa nilai kriteria sejarah lebih besar di Taman Suropati dibandingkan 
dengan Taman Menteng. Hal tersebut menujukkan bahwa Taman Menteng yang letaknya di daerah 
mixed use area lebih rentan perubahan nilai sejarahnya dibandingkan Taman Suropati yang terletak 
di kawasan homogen dan ring 1 (satu)  DKI Jakarta. 
5. SIMPULAN 
Dari hasil penilaian terhadap kedua taman kota yang berada di Jakarta Pusat, diperoleh temuan 
bahwa taman kota yang terletak di dalam kawasan hunian, terlebih hunian para pejabat, maka 
kelestariannya lebih terjaga  dibandingkan taman-taman kota yang letakan di kawan komersial atau 
campuran. Selain itu hasil temuan juga menunjukkan bahwa nilai sejarah sebuah taman belum 
menjadi pertimbangan utama dalam melakukan renovasi taman, meski taman tersebut mempunyai 
nilai sejarah yang cukup tinggi dan merupakan sebuah warisan budaya. Belum adanya perlindungan 
terhadap taman-taman tua maka taman-taman tersebut sangat rentan berubah, dan sebagai aset 
bangsa sulit untuk ditelusuri makna dari taman tersebut.  Hendaknya para perencana dan perancang 
kota menyadari bahwa taman kota yang memiliki nilai sejarah perlu dilindungi, karena taman 
tersebut bukan hanya sekedar ruang hijau tetapi merupakan warisan budaya yang berkaitan dengan 
sjearah perkembangan dan pertumbuhan kota.  
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